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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh rasio aktivitas yang 

diukur dengan rasio perputaran piutang, perputaran persediaan dan perputaran 

total aset terhadap likuiditas yang diukur dengan menggunakan rasio cepat 

melalui laba usaha. Perusahaan yang digunakan sebagai subyek penelitian 

sejumlah 50 perusahaan real estate dan property. Penelitian ini dilakukan pada 

periode 2012 - 2014. Namun, dari 50 perusahaan yang dapat dijadikan sampel 

penelitian hanya 44 perusahaan real estate dan property yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Alat uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

software SPSS Statistics versi 17.0. Setelah dilakukan analisis baik secara 

deskriptif maupun statistik, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Perputaran piutang berpengaruh terhadap likuiditas. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa bahwa perputaran piutang 

memiliki nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi yang 

ditentukan sehingga dinyatakan perputaran piutang berpengaruh 

terhadap likuiditas. Selain itu, penelitian ini juga  membuktikan bahwa 

perusahaan real estate dan property sejak tahun 2012 hingga 2014 

memiliki tingkat perputaran piutang yang cenderung naik, namun 

tingkat likuiditas perusahaan mengalami penurunan sejak tahun 2012
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hingga 2014. Oleh karena itu, berdasarkan penelitian ini perusahaan 

dikatakan kurang mampu dalam menjaga kualitas dari penagihan 

piutang. Hal ini dapat menyebabkan adanya kesulitan dalam 

mengkonversikan piutang menjadi kas dan akan mempengaruhi 

kondisi liquid atau illiquid dari perusahaan.  

2. Perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap likuiditas melalui laba 

usaha. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa perputaran piutang tidak 

berpengaruh terhadap laba usaha dan laba usaha tidak memiliki 

pengaruh terhadap likuiditas. Sehingga, tidak ada pengaruh tidak 

langsung karena laba usaha tidak memenuhi kriteria variabel 

intervening. Oleh karena itu, berdasarkan penelitian ini kemampuan 

perusahaan real estate dan property menjaga kualitas penagihan 

piutang ternyata belum tentu dapat menentukan besar kecilnya laba 

usaha, melainkan laba usaha dapat ditentukan dengan mengubah urut-

urutan laporan laba rugi dan melakukan penyesuaian pajak yang tepat. 

Begitu pula dengan likuiditas, tinggi rendahnya rasio cepat yang 

digunakan untuk memproksikan likuiditas ternyata belum tentu dapat 

ditentukan oleh tinggi rendahnya laba usaha, melainkan laba usaha 

dapat digunakan untuk tujuan pendanaan perusahaan. 

3. Perputaran persediaan berpengaruh terhadap likuiditas. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa perputaran persediaan 

berpengaruh terhadap likuiditas. Berdasarkan penelitian ini, dapat 
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disimpulkan bahwa untuk menjaga kondisi likuiditas, perusahaan real 

estate dan property dapat melakukan pergantian persediaan dengan 

frekuensi yang cukup. Semakin tinggi frekuensi pergantian persediaan 

akan memberikan nilai tambah sehingga dapat meningkatkan daya beli 

masyarakat sehingga kondisi liquid dari perusahaan dapat dijaga 

dengan mengelola persediaan yang baik.  

4. Perputaran persediaan tidak berpengaruh terhadap likuiditas melalui 

laba usaha. 

Penelitian ini membuktikan bahwa perputaran persediaan tidak 

berpengaruh terhadap laba usaha dan laba usaha tidak berpengaruh 

terhadap likuiditas. Pada penelitian ini membuktikan bahwa laba usaha 

bukan sebagai variabel intervening karena laba usaha tidak memenuhi 

kriteria sebagai variabel intervening. Oleh karena itu, berdasarkan 

penelitian ini, dengan memiliki kemampuan dalam mengelola keluar 

masuknya persediaan belum tentu dapat menentukan besar kecilnya 

laba usaha dalam perusahaan real estate dan property, melainkan laba 

usaha dapat tentukan dengan mengubah urut-urutan laporan laba rugi 

dan melakukan penyesuaian pajak yang tepat. Kemudian besar 

kecilnya laba ternyata belum tentu dapat menentukan tinggi rendahnya 

likuditas perusahaan, melainkan laba usaha dapat digunakan untuk 

tujuan pendanaan perusahaan. Sehingga dalam penelitian ini, laba 

usaha belum tentu dapat menjadi perantara dalam hubungan antara 

perputaran persediaan terhadap likuiditas. 
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5. Perputaran total aset tidak berpengaruh terhadap likuiditas. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa perputaran total aset tidak 

berpengaruh terhadap. Oleh karena itu, berdasarkan penelitian ini 

dalam menilai kondisi baik atau tidak pada perusahaan real estate dan 

property belum tentu dapat ditentukan oleh tingkat perputaran total 

aset. Peningkatan dari perputaran total aset ternyata tidak mendukung 

peningkatan likuiditas perusahaan. 

6. Perputaran total aset tidak berpengaruh terhadap likuiditas melalui 

laba usaha. 

Penelitian ini membuktikan bahwa perputaran total aset berpengaruh 

terhadap laba usaha. Namun laba usaha tidak berpengaruh terhadap 

likuiditas. Sehingga laba usaha bukan merupakan variabel intervening 

yang memediasi hubungan antara perputaran total aset terhadap 

likuiditas. Oleh karena itu, berdasarkan penelitian ini, perputaran total 

aset merupakan salah satu unsur yang dapat digunakan untuk 

menentukan besar kecilnya laba usaha. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan real estate dan property mampu mengelola aset dengan 

baik sehingga perusahaan dapat memperoleh laba yang baik pula. 

Besarnya laba usaha yang diperoleh dapat ditentukan dengan 

kemampuan dalam mengelola sumber daya perusahaan. Namun, besar 

kecilnya laba usaha ternyata belum tentu dapat menentukan kondisi 

likuiditas dari perusahaan real estate dan property, melainkan laba 

usaha dapat digunakan untuk tujuan pendanaan perusahaan. 
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5.2 Keterbatasan 

Beberapa keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini adalah : 

1. Terdapat data outlier dalam penelitian ini, sehingga data penelitian 

jumlahnya menjadi lebih kecil. 

2. Variabel independen dalam penelitian ini hanya mampu menjelaskan 

variabel dependen yang besarnya kurang dari 20 persen. 

3. Terdapat dua hipotesis yang dinyatakan tidak fit pada saat menilai 

kondisi fit atau tidak suatu model. 

 

5.3 Saran 

Penulis menyadari bahwa pada penelitian yang telah dilakukan saat 

ini masih memiliki keterbatasan. Oleh karena itu, berikut akan diberikan 

beberapa saran yang diharapkan akan berguna bagi kepentingan bersama. Saran 

yang dapat diberikan oleh penulis adalah: 

1. Bagi perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disarankan bagi perusahaan real estate dan property untuk 

meningkatkan kembali pengelolaan aset perusahaan agar perusahaan 

memiliki persediaan dana yang cukup untuk memenuhi hutang jangka 

pendeknya sehingga tingkat likuiditas perusahaan akan terjaga dan 

semakin baik di setiap tahunnya. 
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2. Bagi Kreditor 

Menganalisis kinerja keuangan perusahaan merupakan hal yang 

sangat penting dilakukan bagi kreditor kepada para penerima 

pinjaman. Bagi kreditor, likuiditas perusahaan merupakan indikator 

yang harus diperhatikan karena dengan kondisi perusahaan yang 

likuid akan menunjukkan bahwa perusahaan mampu memenuhi 

hutang jangka pendeknya. Sebelum memberikan pinjaman, lebih baik 

kreditor melakukan analisis rasio likuiditas terlebih dahulu. Ketika 

melakukan analisis rasio aktivitas hendaknya menghitung jumlah hari 

rata-rata penagihan piutang dan hari rata-rata penyimpanan 

persediaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian selanjutnya yang sejenis dengan penelitian saat ini 

diharapkan mampu mengembangkan sampel penelitian dengan 

rentang waktu terbaru. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan 

variabel intervening selain laba usaha karena dalam penelitian yang 

telah dilakukan membuktian bahwa laba usaha tidak mampu 

memediasi hubungan antar variabel independen terhadap variabel 

dependen. 
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